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Abstract

Role is an action, that someone who want to in several moment in different
moment. Role can be meaning by some activity or action that someone do who
have an obligation and right that they have to be experimental of their life. Teacher
is a someone who can be affected everybody for a better life. Teacher also can be
facilitator of anything. Teacher Role is asome action to give affected to someone
to teach them to better life.
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Abstrak

Peran merupakan suatu tindakan, perilaku, sikap, yang di inginkan oleh seseorang
dalam beberapa situasi momen tertentu. Peran bisa diartikan sebagai suatu
kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang dimana seseorang
tersebut memiliki suatu kewajiban dan hak yang mereka jalani sesuai dengan
perannya masing — masing. Peran guru merupakan suatu tindakan atau bentuk
perilaku yang kemudian di salurkan kepada seseorang agar orang tersebut
memiliki jalan hidup yang teratur.
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A. PENDAHULUAN

Istilah guru sering sekali di dengar oleh banyak masyarakat belakangan ini. Guru adalah
sebuah profesi atau pekerjaan yang memiliki peran penting dalam kehidupan seseorang.
Seseorang yang hanya melatih belum bisa disebut sebagai guru melainkan hanya tutor
saja.Peran merupakan sebuah tindakan , role, profesi, posisi seseorang yang dijalankan
berdasarkan jabatan yang mereka miliki. Menurut Suhardono, beliau menjelaskan bahwa peran
adalah suatu ilmu sosial yang memiliki suatu fungsi di setiap jabatan nya yang di jalankan oleh
seseorang. Secara luas, peran dapat diartikan sebagai suatu posisi, role, jabatan, kedudukan
yang akan dijalankan oleh seseorang berdasarkan hak dan jabatannya. Peran Guru merupakan
suatu peran yang dimiliki oleh seorang guru untuk membimbing seseorang agar memiliki tujuan
hidup yang terarah. Motorik kasar merupakan suatu kemampuan atau proses gerak pada tubuh
yang menggunakan bagian otot besar. Menurut Bambang Sujiono ( 2007; 13) beliau
menjelaskan bahwa motorik kasar merupakan suatu kemampuan yang masih membutuhkan
koordinasi atau arahan untuk menggerakan anggota tubuh anak tersebut. Motorik kasar ini
menggerekan anggota tubuh seperti tangan, kaki, dan seluruh bagian pada tubuh anak.

Sukmati ( 2007:72) menambahkan bahwa motorik kasar adalah suatu aktifitas yang
menggunakan otot beasr pada tubuh untuk menggerakkan anggota tubuh anak seperti
lokomotor dan non lokomotor. Adapun beberapa fungsi dari perkembangan motorik kasar di
antaranya adalah merupakan suatu salah satu alat untuk membantu anak dalam tumbuh
kembang anak secara jasmani maupun rohani, mampu membentuk serta membangun dan
memperkokoh tubuh anak dan yang terakhir dapat meningkatkan perkembangan sosial
emosional anak. Selanjutnya terdapat beberapa tahap pada perkembangan motorik kasar anak
usia dini menurut Jean Piaget, diantaranya sebagai berikut; 1) fase sesnsori motorik. Dalam
tahap ini anak mulai berkembang dari usia 0-2 tahun dan anak masih memiliki presepsi yang
sangat sederhana. 2) Fase Pra-Operasional . dalam fase ini anak mulai berkembang ketika anak
berusia 2-8 tahun. Dalam tahap ini anak baru mampu mengenal dan menggunakan beberapa
symbol dan bahasa. 3) fase operasional konkreat, dalam tahap ini anak sudah mulai mampu
menalar sesuatu secara logika anak dan anak juga sudah mampu mengelompokkan benda —
benda yang memiliki bentuk yang berbeda. Dan yang terakhir adalah tahap fase operasional (
John, 2007). Dalam tahap ini anak sudah mulai memasuki fase remaja yang dimana anak sudah
mulai mampu melakukan suatu penalaran secara abstrak, ideal dan logis.

Dengan demikian dari penjelasan di atas dapat dikaitkan dengan alat permainan edukatif
ialah motorik kasar mampu membantu anak untuk melakukan aktifitas belajar sambil bermain
menggunakan alat permainan edukatif yang disediakan oleh guru di sekolahnya. Karena
motorik kasar menggerakan seluruh otot besar pada anak sehingga anak tidak kesulitan dalam
belajar dan bermain di lingkungan sekolah tersebut. Dengan adanya permainan alat edukatif
mampu membantu gerak motorik kasar anak menjadi lebih stabil dan terkoordinasi kembali otot
otot pada tubuh anak tersebut.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
kuantitatif dengan bantuan pengisian kuesioner. Penelitian ini dilakukan di TK Zam- Zam di
Kabupaten Bekasi, Cibarusah. Hasil dari pengumpulan data melalui kuesioner sebanyak lima
belas koresponden. Data ini diperoleh melalui wawancara online dengan guru tk, melakukan
observasi dan yang terakhir pembagian angket kuesioner kepada guru tk.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan di atas bahwa Peran Guru dalam membantu perkembangan anak
sangatlah penting. Guru memiliki peran yang cukup besar dalam memantau serta membantu
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tiap tumbuh kembang anak. Sedangkan motorik kasar merupakan suatu kemampuan anak dalam
menggerakan anggota tubuhnya dengan menggunakan otot otot besarnya.

Sebagai guru memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing, memimpin dalam
memulai suatu pembelajaran. Sebagai guru juga harus mampu dalam beradaptasi di lingkungan
nya. Peran guru sangat diperlukan dalam membangun karakter setiap anak. Guru harus mampu
menghadapi perubahan kurikulum serta perubahan era agar mampu menyesuaikan
pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman. Selanjutnya sebagai guru juga harus
memperhatikan tingkat perkembangan motorik, baik motorik kasar maupun motorik halus anak.

Adapun pengertian dari motorik kasar merupakan suatu keahlian atau keterampilan anak
di bidang yang melibatkan anggota tubuh secara dinamis yang dimana seluruh anggota tubuh
tidak statis melainkan selalu dalam ke adaan dinamis.

Dalam menghadapi era baru yaitu era new normal seperti saat ini, tentunya sebagai guru
harus banyak memiliki persiapan maupun strategi pembelajaran sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai. Tujuan di adakan nya penentuan strategi dalam belajar ialah agar dapat mencapai
proses pembelajaran nya serta proses pembelajaran nya menjadi berjalan dengan lancar hingga
akhir pembelajaran.

Selanjutnya terdapat beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk mengembangkan
motorik kasar diantaranya sebagai berikut ; untuk langkah pertama sebelum pengajar memasuki
ruangan kelas , guru sebaiknya membersihkan diri terlebih dahulu agar tetap higenis, langkah
kedua guru dapat mengembangkan motorik kasar melalui senam yang di iringi oleh musik,
namun sebelum memulai kegiatan senam guru harus memperagai gerakan senam atau guru bisa
menjadi instruktur senam agar murid mampu mengenali gerakan senam tersebut, langkah ketiga
untuk gerakan yang lain nya ialah guru dapat menggunakan gerakan kecil seperti gerakan
menepuk tangan diiringi menyebut nama nama jari beserta fungsinya menlalui nyanyian.

Selain itu terdapat beberapa kegiatan yang dapat mengembangkan aspek motorik kasar
anak di antaranya dengan cara bermain. Dengan adanya bermain dapat menumbuhkan suatu
pengalaman bagi anak atau sesuatu hal yang baru bagi anak. Anak dapat meng eksplorasi
melalui bermain.

Sebagai model dan motivator, sebagai guru harus memiliki semua keterampilan dalam
mengembangkan aspek motorik kasar anak. Selanjutnya terdapat beberapa contoh permainan
yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengembangkan motorik kasar anak usia dini di
antaranya guru dapat memperkenalkan permainan tradisional seperti bakiak, engrang batok,
cublek-cublek suweng dan masih banyak lagi.

Adapun peran guru yang harus di persiapkan sebelum melakukan pengembangan motorik
kasar pada anak guru harus memperhatikan atau melakukan pendekatan pembelajaran selain
itu, guru harus memberikan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak usia dini.
Peran guru dalam mengembangkan kognitif anak ialah guru harus mengembangkan metode
belajar, memiliki isi atau gagasan yang sesuai dengan arus, guru harus mampu beradaptasi
dengan lingkungan sekitarnya, guru mampu memecahkan suatu masalah, dan yang terakhir
guru harus aktif selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Dari hasil temuan yang penulis dapatkan melalui angket dapat disimpulkan bahwa banyak
sekali anak — anak yang sangat aktif di dalam kelasnya dan sedikit sekali dengan siswa yang
tidak aktif di dalam kelasnya. Terdapat 94,4 % siswa yang suka berlari- larian di dalam kelas,
61,1% anak yang memiliki keterlambatan dalam bergerak, 77,8% anak yang suka melompat —
lompat di dalam kelas, 72,2% siswa yang suka melempar bola, sebanyak 83,3% siswa menyukai
permainan sepak bola, dan yang terakhir adalah terdapat 61, 1% siswa yang tidak menyukai
permainan sepak bola. Dari penelitian di atas penulis memperoleh hasil observasi bahwa anak-
anak sangat aktif di dalam kelas dan hanya sedikit yang tidak aktif di dalam kelas. Hal ini terjadi
karena anak usia dini sudah memasuki fase perkembangan tubuh anak di mana semua anggota
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tubuh anak sedang di fase aktif. Dan dalam fase ini anak sudah mulai mengaktifkan otot-otot
besarnya sehingga anak bebas bergerak.
Gambar 1. Hasil data observasi melalui kuesioner
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Dalam data tersebut terdapat kurang dari dua puluh responden yang mengisi kuesioner
tersebut dan penulis menyimpulkan bahwa para siswa tersebut sangat aktif ketika sedang berada
di dalam kelas.

Selain itu, dari hasil yang penulis teliti di PAUD Zam — Zam, guru jarang sekali
memperkenalkan alat permainan sebagai media pembelajaran. Di TK zam-zam metode
pembelajaran yang mereka gunakan seperti menempel, menulis, menari, bernyanyi dan yang
terakhir membaca.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Peran Guru merupakan suatu
peran yang dimiliki oleh seorang guru untuk membimbing seseorang agar memiliki tujuan
hidup. Sukmati (2007:72) menambahkan bahwa motorik kasar adalah suatu aktifitas yang
menggunakan otot beasr pada tubuh untuk menggerakkan anggota tubuh anak seperti lokomotor
dan non lokomotor. Adapun beberapa contoh permainan yang dapat dilakukan oleh guru untuk
mengembangkan motorik kasar anak usia dini di antaranya guru dapat memperkenalkan
permainan tradisional seperti bakiak, engrang batok, cublek-cublek suweng dan masih banyak
lagi.
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